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ABSTRAK 

 
Anak prasekolah merupakan anak dengan usia 3-6 tahun yang memiliki sistem kekebalan 

tubuh masih dalam tahap perkembangan sehingga mudah terserang penyakit. Pada anak 

usia prasekolah menganggap hospitalisasi merupakan hal yang membuat anak cemas 

karena harus berpsah dengan orang tersayangnya. Apabila kecemasan tidak segera 

ditangani maka akan menghambat proses penyembuhan dikarenakan anak kurang 

kooperatif dalam mealkukan asuhan keperawatan. Mengingat hal tersebut, maka perlu 

kiranya penanganan untuk mengurangi kecemasan dengan suatu media yang dapat 

mengungkapkan perasaan salah satunya dengan terapi bermain play dough. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh terapi bermain playdough terhadp tingkat kecemasan 

pada anak prasekolah yang mengalami hospitalisasi di ruang perawatan RSUD Kabupaten 

Bekasi tahun 2023. Penelitian ini bersifta quasi eksperimen dengan pndekatan one group 

pre test an post test , pengambilan sample 38 pasien anak usia pra sekolah dengan 

menggunakan tehnik purposive sampling. Hasil analisis uji stastistik dengan 

menggunakan Uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value = 0,000 jika α=0,05, apabila p-value < 

αmaka H0 ditolak. Kesimpulan : Ada pengaruh bermain playdough terhadap tingkat 

kecemasan akibat hopitalisasi pada anak prasekolah di RSUD kabupaten Bekasi tahun 

2023. Terapi bermain playdouh dapat dijadikan terapi non farmakologis bagi anak-anak 

karena dengan bermain playdough dapat menurunkan kecemasan pada anak yang 

mengalami hospitalisasi. 

Kata kuci : Anak Prasekolah, Hospitalisasi, Kcmasa, terapi bermain, Playdough 
 

ABSTRACT 

Preschooler means that child with aged between 3 until 6 years old, whose immune systems are still 

in the developing stage so they are susceptible to getting diseases. Every child in this stage assume 

that being hospitalized is scared dan make them anxiety. Usually a frightening and traumatic care 

that the respone make their anxiety is being raised. If anxiety is not treated immediately, it will 

hamer the healing process, so treatment aimed to reduce anxiety. There are many ways to treat 

anxiety in children, one of them is playdough terapy. This research aimed to examine the effect of 

playdough therapy on anxiety levels in preschool children who are hospitalized at District Bekasi 

Hospital. Research Method this research used a one group pre and post test taking sample 38 

preschool child patients using purposive sampling technique and analized by t dependent; Wilcoxon 

test was used. Result: this Research used Wilcoxon test and got p value 0,00. This p value is lower 

than 0.05 and it means that hipothesis H0 is reject. There is an influence of playing playdough to 
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the level anxiety caused by hospitalization. Playdough therapy can be used as a non pharmacological 

therapy for children because it’s can reduce anxiety in children who are hospitalized. 

Key Words : Anxiety, Hospitalization, Play Therapy; play dough, Preschool children 
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PENDAHULUAN 
Anak Pra sekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun dengan karakteristik pertumbuhan 

dan perkembangannya yang khas dimana anak mulai mengembangkan rasa ingin tahu 

dan berkembangnya kemampuan komunikasinya. Anak pra sekolah khususnya yang 

masih berusia 3 tahun memiliki sistem kekebalan tubuh yang belum sempurna, hal ini 

memungkinkan anak mudah terkena penyakit dan infeksi (Kodiriya elt al., 2019). Kondisi 

anak sakit ini terkadang membuat anak mendapatkan perawatan di rumah sakit yang 

membuat anak berhadapan dengan rangkaian prosedur rumah sakit sampai keadaan 

membaik, hal ini disebut hospitalisasi (Delfina, 2017b). 

 

Hospitalisasi merupakan proses terencana atau darurat, yang mengharuskan seorang 

anak di rawat di rumah sakit, menjalani terapi dan perawatan sampai pemulangannya. 

Hospitalisasi dianggap suatu hal yang membuat anak cemas karena menghadapi 

lingkungan baru dan bertemu orang- orang asing yang membuat anak tidak merasa 

nyaman pada saat hospitalisasi. World Health Organization (WHO, 2017) memperkirakan 

jumlah kasus anak hospitalisasi di seluruh dunia mencapai 16 – 33 juta dengan 500 – 600 

ribu kematian tiap tahunnya (Delfina, 2017a). Angka kesakitan anak di Indonesia 

mencapai lebih dari 45% dari jumlah keseluruhan populasi anak di Indonesia, presentase 

anak usia pra sekolah (3-5 tahun) yang dirawat di rumah sakit sebanyak 52% sedangkan 

anak usia sekolah (7-11 tahun) yakni 47,62%. Pada proses hospitalisasi sering kali anak 

mengalami berbagai pengalaman yang menyebabkan anak cemas (Alini, 2017). 

 
Kecemasan merupakan aspek pemicu stress dan depresi. Kecemasan dapat dipahami 

sebagai ketakutan atau perasaan tidak nyaman, setiap individu pernah mengalami 

kecemasan pada saat tertentu dan tingkat kecemasan yang berbeda-beda. Kecemasan 

akibat hospitalisasi dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu jenis kelamin, lama rawat 

dirumah sakit, pendidikan orang tua, dan peran orang tua sedangkan kcemasan pada 

anak usia prasekolah dipengaruhi oleh usia anak, jenis kelamin, pengalaman dirawat 

sebelumnya dan lama rawat (Sari & Afriani, 2019). Reaksi kecemasan pada anak usia 

prasekolah selama hospitalisasi seperti menolak makan, menangis, rewel, bertanya 

tentang keadaan dirinya, anak mengalami kurang tidur, tidak kooperatif terhadap petugas 

kesehatan pada saat melakukan tindakan keperawatan (Pelriyadi et al., 2022). Terapi 

bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk proses penyembuhan dan sarana 

dalam melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. 
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Terapi bermain diberikan kepada anak prasekolah, disesuaikan dengan tahapan 

perkembangan sesuai usia, salah satunya jenis permainan adalah skill play. Permainan skill 

play yang sesuai dengan anak prasekolah adalah lilin atau biasa disebutplaydough (Alini, 2017). 

Plastisin (playdough) merupakan lilin malam yang bertekstur lembut sehingga mudah di 

bentuk sesuai keinginan dengan warna yang bervariasi. Bermain plastisin juga berfungsi 

sebagai meningkatkan atau mengembangan kemampuan motorik halus anak, 

mengembangkan imajinasi, dan kreativitas anak (Pelriyadi elt al., 2022). 

 
Terapi bermain Playdough tepat untuk dilakukan pada anak dengan hospitalisasi selbab 
playdough tidak membutuhkan energi yang besar untuk bermain, playdough ini dapat 
dilakukan diatas tempat tidur sehingga tidak mengganggu proses penyembuhan. Terapi 
bermain playdough dapat membantu mengekspresikan perasaannya melalui kegiatan 
bermain sehingga anak merasa lebih nyaman. Permaianan playdough sangat tepat untuk 
anak prasekolah karena mereka sudah melewati fase oral oral dan saat ini anak prasekolah 
sedang memasuki fase phalik (Ramadhani elt al., 2022). 

 
Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bahwa anak yang menjalani 

hospitalisasi akan merasakan kecemasan sehingga berdampak kepada proses 

penyembuhannya, oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mngetahui 

“Pengaruh Bermain Playdough Terhadap Tingkat Kecmasan Akibat Hospitalisasi Pada 

Anak Prasekolah Di RSUD Kabupaten Bekasi”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode quasi eksperimen dengan pendekatan 

one group pre test and post test. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 38 anak usia 

prasekolah dengan tehnik pengambilan sample nya yaitu purposive sampling. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini adalah : anak pra sekolah usia 3-6 tahun, tidak mengalami 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan, orang tua dan anak yang bersedia menjadi 

responden, pasien yang dirawat di RSUD Kabupaten Bekasi berusia 3- 6 tahun dengan 

kesadaran kompos mentis. Kriteria eksklusi yaitu : anak pra sekolah yang mengalami 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan dan orang tua beserta anak yang tidak 

bersedia menjadi responden penelitian. Penelitian ini dilakukan pada bulan Novmber 

2022 sampai bulan Juni 2023. Uji yang digunakan dalam penelitian ini uji t dependen yang 

bertujuan untuk menguji beda 2 mean dari hasil pengukuran pada kelompok yang sama, 

pre dan post test. Jika data yang didapatkan tidak berdistribusi normal, maka uji alternatif 

yang digunakan adalah Wilcoxon test dengan CI 5%.  

 

Prosedur pengambilan data yaitu mengambil pasien usia pra sekolah yang di rawat di ruang 

anak RSUD Kabupaten Bekasi, responden mengisi inform consent dan dilanjutkan dengan 

pengisian kuesioner tingkat kecemasan pra intervensi, selanjutnya permainan menggunakan 

playdough dilakukan selama 30 menit dan setelah selesai bermain tingkat cemas diukur 

kembali (pre dan post test). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 

2 bagian, yaitu media playdough disertai alat cetakannya dan kuesioner kecemasan. Playdough 
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merupakan jenis lilin yang memiliki tekstur yang lembut, sehingga dapat dengan mudah 

dibentuk sesuai dengan keinginan dan tersedia dalam berbagai warna yang beragam 

(Alini, 2017). Playdough merupakan bahan yang sangat cocok untuk digunakan dalam 

kegiatan belajar bersama anak-anak, karena selain bisa dijadikan media pengajaran, juga dapat 

digunakan dalam terapi (Amin et al., 2020). Kuesioner kecemasan yang digunakan adalah 

DASS (Depression Anxiety Stress Scale).  

 

Pada kuesioner DASS terdiri dari 14 pernyataan untuk mengukur tingkat kecemasan pada 

anak (Kusumadelwi elt al., 2020). Pada instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale) yang dibuat pada tahun 1995 

dan telah di dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Damanik, (2014) menyatakan DASS 42 

(Depression Anxiety Stress Scale) merupakan instrumen baku sehingga tidak dilakukan uji 

validitas dan reliabel oleh peneliti. DASS 42 melmpunyai tingkatkan discrimant validity serta 

nilai reliabel dngan uji Cronbach’s Alpha sebesar 0,91. Hal tersebut sjalan menurut (Kholifah, 

2018) kuesioner DASS 42 merupakan kuesioner yang sudah tervalidasi, sehingga tidak perlu 

dilakukan uji validitas dan reabilitas karena memiliki nilai validitas dan reliabilitas 0,91 yang 

diolah berdasarkan penilaian Cronbach’s Alpha. Adapun skala penilaian pilihan jawaban setiap 

pertanyaan pada kuesioner DASS, yaitu : tidak terjadi pada saya sama sekali (nilai 0), terjadi 

pada saya beberapa waktu atau jarang (nilai 1), terjadi pada saya cukup baik dalam waktunya 

atau sering (nilai 2), terjadi sangat sesuai pada saya atau selalu (nilai 3) dengan kaegori 

kecemasan normal skore 0-7, kelcelmasan ringan 8-9, kecemasan sedang 10-14, kecemasan 

berat 15-19 dan kecmasan sangat berat >20 (Lovibond & Lovibond, 1995). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
 

Variabel Frekuensi % 

Usia Anak Praselkolah 

3 tahun 

4 tahun 

5 tahun 

6 tahun 

8 

9 

11 

10 

21,1 

23,7 

28,9 

26,3 

Total 38 100 

Jenis Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 

21 

17 

55,3 

44,7 

Total 38 100 

Pernah dirawat sebelumnya 

Pernah 

Belum Pernah 

25 

13 

65,8 

34,2 

 

Total 38 100 

 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa usia anak prasekolah yang dirawat di RSUD Kabupaten 

Bekasi terbesar berusia 5 tahun sebanyak 11 responden (28,9%), dengan usia termuda adalah 3 

tahun dan tertua 6 tahun. Berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa sebagian besar 

jenis kelamin anak prasekolah yang di rawat di RSUD Kabupaten Bekasi adalah laki – laki 

sebesar 21 responden dengan persentase (55,3%). Berdasarkan pernah dirawat sebelumnya 

diketahui bahwa sebanyak 25 responden dengan persentase (65,8%) anak prasekolah yang 

dirawat di RSUD Kabupaten Bekasi sudah pernah dirawat dirumah sakit sebelumnya. 

Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

 

Tingkat Kecemasan Pretest  Posttest  

 N % N % 

Normal 7 18,4 17 44,7 

Ringan 5 13,2 7 18,4 
Sedang 
Berat 
Sangat Berat 

11 

10 

5 

28,9 

26,3 

13,2 

12 

2 

0 

31,6 

5,3 

0 

Total 38 100 38 100 

 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang dirawat 
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di RSUD Kabupaten Bekasi sebelum diberikan intervensi bermain playdough sebanyak 7 

responden (18,4%) dengan kecemasan normal, 5 responden (13,2%) dengan kecemasan ringan, 

11 responden (28,9%) dengan kecemasan sedang, 10 responden (26,3%) dengan kecemasan 

berat, dan 5 responden (13,2%) dengan kecemasan sangat berat. Dan sesudah diberikan 

intervensi bermain playdough sebanyak 17 responden (44,7%) dengan kecemasan normal, 7 

responden (18,3%) dengan kecemasan ringan, 12 responden (31,6%) dengan kecemasan 

sedang, 2 responden (5,3%) dengan kecemasan berat. 

Pengaruh bermain playdough terhadap tingkat kecemasan akibat hospitalisasi pada 

penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

Uji Wilcoxon Signed Rank 

  N Mean 
Rank 

Sum of Rank 
 

Post test tingkat Negativ
e 
ranks 

29ª 15,00 435,5 

00 

kecema san- Pre 
test tingkat kecema 
san 

Positive 

ranks 

Ties  
total 

0ª  
9c 
38 

,00 ,00 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks didapatkan sebanyak 29 responden yang 

mengalami penurunan tingkat kecemasan dan terdapat sebanyak 9 responden yang tidak 

mengalami perubahan tingkat kecemasan 

Table 4 
Distribusi Tingkat Kecemasan Anak Pra sekolah sebelum dan Sesudah Bermain 

Playdough 

 

Tingkat Kecemasan N Median Interquartile 
Range 

p-value 

Sellbelllum Belrmain Playdough 38 3,00 4,00 – 2,00 0,000 

Sellsudah Belrmain Playdough 38 2,00 3,00 – 1,00  

 

Hasil analisis terdapat penurunan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi terapi bermain playdough dengan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi p-

value = 0,000 < (α (0,05), Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa "H0 ditolak" yang 

diartikan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh bermain playdough terhadap 

tingkat kecemasan akibat hospitalisasi pada anak prasekolah di RSUD Kabupaten Bekasi. 

Hal ini berarti bahwa terapi bermain dapat dijadikan salah satu kegiatan yang bisa 
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berdampak dengan penurunan kecemasan pada anak pra sekolah yang dirawat di rumah 

sakit. Playdough merupakan salah satu alat permainan yang sifatnya dapat meningkatkan 

kreativitas anak, dan menningkatkan konsentrasi penuh terhadap permainan sehingga 

anak akan teralihkan dari rasa takut dan cmas selama di rawat di rumah sakit. Playdough 

merupakan salah satu jenis permainan yang dapat membantu menenangkan sistem saraf 

anak. Membiarkan anak merasakan remuknya adonan mainan atau membiarkan fikiran 

mereka bebas bermain kreatif dapat menjadi cara yang bagus bagi anak untuk mengatur 

sistem saaraf mereka, sehingga membuat anak menjadi lebih tenang (MotherClouds, n.d.). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Suryantini elt al., (2019) menyatakan bahwa 20 responden 
mengalami penurunan kecemasan dari hasil uji Wilcoxon Sigh Rank pada pre test terdapat 12 
responden (60%) mengalami kecemasan sedang dibandingkan dengan post test terdapat 17 
responden (15%) mengalami kecemasan ringan berdasarkan hasil uji statistik diketahui 
bahwa p-value 0,000 < 0,05 maka kesimpulan terdapat perbedaan antara hasil terapi 
bermain dengan pre test dari post test. Penelitian lain yang sejalan juga berasal dari Sari & 
Afriani (2019) menunjukan terdapat pengaruh bermain clay terhadap tingkat kecemasan 
pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) sebelum dilakukan intervensi sebanyak 17 
responden (70,8 %), dan setelah dilakukan intervensi cemas ringan menjadi 11 responden 
(45,8 %) dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perubahan 
yang siginifikan antara tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
bermain clay. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian diatas, bahwa permainan playdough dapat membuat 

anak lebih relaks dan menurunkan rasa cemas, karenanya permainan ini dapat menjadi 

pilihan alternative permainan yang tepat bagi anak usia pra sekolah yang di rawat di 

rumah sakit, agar kecemasannya dapat teralihkan dengan adanya permainan ini. Bermain 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan, 

tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Permaianan juga merupakan media komunikasi 

antara anak dengan orang lain, termasuk perawat dan petugas kesehatan dirumah sakit. 

Terapi bermain merupakan metode psikoterapi untuk membantu anak usia 3 – 12 tahun 

mengekspresikan pikiran, perasaan, atau emosi mereka dengan lebih baik lewat beragam 

permainan. Melalui bermain playdough anak dapat mengekspresikan rasa sedih, tertekan, 

stress dan mnghapus segala kesedihan dan menciptakan gambaran-gambaran yang 

membuat anak kembali merasa bahagia, membangkitkan masa – masa indah yang pernah 

dialami bersama orang tersayang (Delwi elt al., 2019). Selain itu pemberian terapi bermain 

pada anak prasekolah yang dirawat di rumah sakit memberika manfaat untuk 

kemampuan motorik halus anak, sekaligus merangsang kreativitas anak (Nurmayunita & 

Hastuti, 2019). Dari hasil penelitian ini yang didukung oleh jurnal – jurnal penelitian 

lainnya yang terkait dapat disimpulkan bahwa terapi bermain efektif sbagai alternatif 

untuk menurunkan kecemasan pada anak yang mengalami hospitalisasi. 

 

SIMPULAN 
Teridentifikasi tingkat kecemasan akibat hospitalisasi pada anak prasekolah di RSUD 
Kabupaten Bekasi sebelum diberikan intervensi bermain playdough mayoritas dikategori 

kecemasan sedang dengan jumlah 11 anak (28,9%). Teridentifikasi tingkat kelcelmasan 
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akibat hospitalisasi pada anak prasekolah di RSUD Kabupaten Bekasi sesudah diberikan 
intervensi bermain playdough mayoritas dikategori kecemasan normal dengan jumlah17 

anak (44%). Hasil penelitian ini terbukti bahwa ada pengaruh antara bermain playdough 
dengan tingkat kecemasan pada anak usia pra sekolah yangn dirawat di RSUD Kabupaten 

Bekasi dan anak akan menjadi lebih kooperatif dan meningkatkan asuhan keperawatan. 
 

SARAN 
Perawat dapat melakukan terapi bermain dengan menggunakan playdough untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pada anak pra sekolah yang dirawat di rumah sakit. 
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